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Ingin mengetahuipengaruh rotasikerja dan kemampuan kerja

terhadap kinerja pegawaikantor Sekretariat DPRD Kabupaten

Tanggamus.

2.KegunaanPenelitian

a.Kegunaansecarateoritis

Melalui penelitian mengenai pengaruh rotasi kerja dan

kemampuankerjaterhadapkinerjapegawaikantorSekretariat

DPRDKabupatenTanggamusdapatmemperkayapengetahuan

tentangrotasikerja,kemampuankerjadankinerja.

b.Keguanaanpraktis

Darihasilpenelitianinidiharapkandapatdisumbangkansaran-

saranuntukmeningkatkanKinerjaPegawaiKantorSekretariat

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten

Tanggamus melalui Rotasi Kerja dan Kinerja sehingga

kedepannyaparapegawai KantorSekretariatDewan

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Tanggamus

dapat meningkatkan kinerjanya sehingga hasilkerja para

pegawaidapatmaksimal.

BABII

LANDASANTEORI,KERANGKAPIKIRDANHIPOTESIS

A. KinerjaPegawai

1.PengertianKinerja

Istilah kinerja berasaldarikata job performance atau actual
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performance (prestasikerja atau prestasiyang sesungguhnya

dicapai seseorang). Kinerja adalah hasil kerja seorang

pegawai/karyawanselamaperiodetertentudibandingkandengan

berbagaikemungkinan,misalnya standartarget,sasaran,atau

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati

bersama.Jikapegawaitidakmelakukanpekerjaannya,makasuatu

organisasiakanmengalamikegagalan.

Perilaku manusia,tingkat,dan kualitas kerja ditentukan oleh

sejumlah variabel perseorangan dan lingkungan (Laurensius,

2010:16).MenurutMangkunegara(2010:67),kinerjaadalahhasil

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapaioleh seorang

pegawaidalam melaksanakantugasyangdiberikankepadanya.

MenurutPrawiro Suntoro dalam Tika(2010:121)mendefinisikan

kinerja sebagaihasilkerja yang dapatdicapaiseseorang atau

sekelompokorangdalam suatuorganisasidalam rangkamencapai

tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. Menurut

Pamungkandalam Tjandra(2010:38)kinerjaadalahpenampilan

cara-carauntukmenghasilkansesuatuhasilyangdiperolehdengan

aktivitasyangdicapaidengansuatuunjukkerja.

Dengan demikian darikonsep yang ditawarkan tersebutdapat

dipahamibahwa kinerja adalah konsep utama organisasiyang

menunjukkan seberapa jauh tingkat kemampuan pelaksanaan
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tugas-tugasorganisasidalam rangkapencapaiantujuanorganisasi.

MenurutSedharmayanti(2013:147)menyatakan kinerja adalah

hasilkerjayangdapatdicapaiseseorangatausekelompokorang

dalam suatuorganisasi,sesuaidenganwewenangdantanggung

jawab masing-masing dalam upaya mencapaitujuan organisasi

bersangkutan secara legal,tidak melanggarhukum dan sesuai

denganmoralmaupunetika.Yangpalingpentingdaripengertianitu

adalahprestasiyangdicapaiolehindividuataupunkelompokkerja

sesuaidengan aturan yang berlaku yang telah ditetapkan oleh

organisasi.

Menurut Simanjuntak (2015:1) memberikan gambaran bahwa

kinerjasuatuorganisasiatauperusahaanadalahakumulasikinerja

semuaindividuyangbekerjadidalamnya.Dengankatalain,upaya

peningkatan kinerja organisasidilakukan melaluipeningkatan

kinerjamasing-masingindividu.

2.PengertianKinerjaPegawai

Kinerjaindividupegawaiadalahtingkatpencapaianatauhasilkerja

seseorangdarisasaranyangharusdicapaiatautugasyangharus

dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. Beberapa ahli

mendefenisikankinerjapegawaisebagaiberikut:

a.BambangKusriyantodalam Mangkunegara(2012:9)

Perbandinganhasilyangdicapaidenganperansertatenagakerja
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persatuanwaktu(lazimnyaperjam).

b.FaustinoCardosadalam Mangkunegara(2012:9)

Ungkapan sepertioutput, efisiensiserta efektivitas sering

dibutuhkandenganproduktivitas.

c.Mangkunegara(2012:9)

Kinerjakaryawanadalahhasilkerjasecarakualitasdankuantitas

yang dicapaioleh seseorang karyawan dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Kesimpulannyakinerjapegawaiadalah prestasikerjaatau hasil

kerja baik darikualitas dan kuantitas yang dicapaipegawai

persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya

sesuaidengantanggungjawabyangdiberikankepadanya.

3.Faktor–faktoryangmempengaruhiKinerja

a.FaktorKemampuan

Secarapsikologi,kemampuankaryawanterdiridarikemampuan

dalam halkepintarandanjugakemampuandalam halkeahlian.

Artinyakaryawanyangmemilikikeahliandiatasrata–ratadengan

pendidikan sehari–hari,makaiaakan lebih mudah mencapai

kinerja yang diharapkan. Oleh sebab itu,karyawan perlu

ditempatkanpadapekerjaansesuaidengankeahliannya.

b.FaktorMotivasi

Motivasi terbentuk dari sikap seorang karyawan dalam
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menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi

pergerakkandiripegawaiyangterarahuntukmencapaitujuan

organisasi(Mangkunegara,2010:67).

4.IndikatorKinerjaPegawai

Indikator untuk mengukur kinerja secara individu, menurut

(Robbins,2009:26)yaitu:

a.Kualitas
Kualitas kerja diukurdaripersepsikaryawan tanpa kualitas

pekerjaanyangdihasilkansertakesempurnaantugasterhadap

keterampilandankemampuankaryawan.

b.Kuantitas,
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah

sepertijumlahunit,jumlahsiklusaktivitasyangdiselesaikan.

c.Ketepatanwaktu,
Merupakan tingkataktivitas diselesaikan pada waktu yang

dinyatakan,dilihatdarisudutkoordinasidenganhasiloutput

sertamemaksimalkanwaktuyangtersediauntukaktivitaslain.

d.Evektifitas,
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi

(tenaga,uang,teknologi,bahanbaku)

e.Kemandirian,
Merupakan tingkatseseorang karyawan yang nantinyaakan

dapatmenjalankanfungsikerjanyakomitmenkerja.Merupakan

suatu tingkatdimana karyawan mempunyaikomitmen kerja

dengan instansi dan tanggung jawab. karyawan kepada

Perusahaan.

Kinerjapegawaijugadapatdiukurdarikesediaankaryawandalam

mempertanggungjawabkanpekerjaandanhasilkerjanya,selainitu

konsepyangdapatdijadikansebagaiacuangunamengukurkinerjadari

berbagaipendapatahli,yakni:

a. Faktorkualitas kerja,yang dapatdilihatdarisegiketelitian,
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kecepatanpenyelesaianpekerjaan,keterampilandankecakapan

kerja.

b. Faktorkuantitaskerja,diukurdarikemampuansecarakuantitatif

dalam mencapaitargetyangtelahditetapkan.

c. Faktorpengetahuan,diukurdarikemampuanmemahamihal-hal

yangberkaitandengantugaspokok.

d. Faktorkeandalan,diukurdarikemampuandankeandalandalam

melaksanakantugas,baikdalam menjalankanperaturan,inisiatif

dandisiplin.

e. Faktorkerja sama,melihatbagaimana pegawaibekerja sama

dalam melaksanakan tugas dengan sesama pegawaimaupun

denganoranglain.

B.RotasiKerja

1.PengertianRotasiKerja

MenurutSastrohadiwiryo (2016:34),rotasikerja adalah kegiatan

ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses pemindahan

fungsi,tanggungjawabdanstatusketenagakerjaantenagakerjake

situasitertentudengantujuanagartenagakerjayangbersangkutan

memperolehkepuasankerjayangmendalam dandapatmemberikan

prestasikerja yang semaksimalmungkin kepada perusahaan/

institusi/organisasitempatkerja.

Disisilain,Robbins(2016:34) mendefinisikanrotasikerjasebagai

perubahanperiodikkaryawandarisatutugasketugasyanglain
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dengan tujuan untuk mengurangikebosanan dan meningkatkan

motivasilewatpenganekaragamankegiatankaryawan.Sedangkan

Malayu (2016:35),mengartikan rotasikerja sebagaiperubahan

tempatatau jabatan karyawan tetapimasih pada rangking yang

samadidalam organisasiitu,istilah-istilahyangsamadenganrotasi

kerjaadalahmutasi,pemindahandantransfer.Daritiga(3)referensi

yang telah dikemukakan oleh para pakar,penulis menyimpulkan

rotasi kerja merupakan proses perpindahan dilakukan pada

pekerjaandimanajenissertatanggungjawabyangditanggungoleh

karyawanakanberbeda,untukmengurangitingkatkejenuhanserta

menambahpengalamankerjakaryawan.

2.TujuanRotasiKerja.

Rotasikerjasebenarnyaadalahsalahsatucaramengembangkan

kemampuan karyawan melaluiproses pelatihan dan pendidikan,

dimanakaryawanditugaskanuntukmemegangjabatan/pekerjaan

yangberbedayangbertujuanagarkaryawanmemahamiberbagai

pelaksanaantugasdanmemperolehpengetahuanyanglebihluas

mengenaiberbagaiposisijabatanyangdipindahkan.

AdapuntujuankhususdaripelaksanaanRotasiJabatanmenurut
Wahyudi(2016:36)adalahsebagaiberikut:
a.Menciptakankeseimbanganantaratenagakerjadenganjabatan

yangadadalam organisasi,sehinggadapatmenjaminterjadinya
kondisiketenagakerjaanyangstabil(personalstability).

b.Membukakesempatanuntukpengembangankarir.Tujuanini
dimaksudkanuntukmendorongataumerangsangtenagakerja
agarberupayamenjangkaukariryanglebihtinggi,yangberarti
pula bahwa mereka akan berusaha mencurahkan
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kemampuannyayangditopangolehsemangatkerjayangtinggi.
c.Memperluas dan menambah pengetahuan. Memperluas

wawasandanpengetahuanmerupakankebutuhanyang perlu
mendapatperhatiandalam satuorganisasi.Dengandemikian
tenaga kerja yang ada,wawasan dan pengetahuannya tidak
terbatasatau terpaku hanya pada satu bidang tertentu saja.
Denganrotasijabatanberartiterbukakesempatanbagitenaga
kerjauntukmemperluaswawasandanpengetahuannyadalam
organisasiyangbersangkutan.

d.Menghilangkan kejenuhan terhadap suatu jabatan. Apabila
seorang tenaga kerja terus menerus daritahun ke tahun
memegang jabatan yang sama,maka akan menimbulkan
kebosanan dan kejenuhan yang akibatnya sangatberbahaya.
Kebosanandankejenuhanakanmenimbulkantenagakerjayang
bersangkutan terjebak pada rutinitas kerja dan menurunkan
gairahsertasemangatkerjanya.Untukituperluterusdiupayakan
adanyapenyegaran-penyegaran.

e.Memberikan imbalan terhadap prestasikerja.Suatu rotasi
jabatandapatdipergunakanuntukmemberikanimbalansebagai
penghargaankepadatenagakerjayangberprestasi.

f. Membuka kesempatan terjadinya persaingan dalam
meningkatkanprestasikerja.

g.Sebagaipelaksanaan sanksiterhadap pelanggaran.Apabila
seorangtenagakerjamelakukanpelanggaranatautidakmampu
memperlihatkan prestasi yang baik, rotasi jabatan dapat
dijadikanalatuntukmenghukum.

Hasibuan(2016:37)berpendapatbahwatujuandariRotasiJabatan
adalahsebagaiberikut:
a.Meningkatkanproduktivitaskerjakaryawan.
b.Menciptakan keseimbangan antara tenaga kerja dengan

komposisipekerjaanataujabatan.
c.Memperluasataumenambahpengetahuankaryawan.
d.Menghilangkan rasa jenuh atau bosan karyawan terhadap

pekerjaannya.
e.Memberikan perangsang agar karyawan mau berupaya

meningkatkankarieryanglebihtinggi.
f. Untuk pelaksanaan sanksiatau hukuman atas pelanggaran-

pelanggaranyangdilakukankaryawan.
g.Untuk memberikan pengakuan atau imbalan terhadap

prestasinya.
h.Sebagaialatpendorong agarspiritkerja meningkatmelalui

persainganterbuka

Memperhatikanbeberapateoridiatas,makadapatdikatakanbahwa
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adanya rotasi kerja dapat mempengaruhi jenjang karir,

keseimbangantenagakerja,menambahpengalaman,mengurangi

kejenuhan,imbalan,danmerupakansanksiterhadappelanggaran.

Rotasi kerja adalah untuk memberikan pengalaman dan

pengetahuan kerja baru bagikaryawan,sehingga menimbulkan

semangatkerjabaru dan meningkatkan prestasikerjakaryawan

yang bersangkutan dan juga sebagai salah satu upaya

menghindarkankaryawandarirasajenuhdalam bekerja.

3.ManfaatRotasiKerja

Rotasi kerja sangat bermanfaat dalam membantu karyawan

memperolehapresiasiyangmenyeluruhterhadaptujuanpekerjaan,

meningkatkanpemahamantentangfungsipekerjaanyangberbeda,

danmeningkatkanketerampilanmaupunkepuasankaryawandalam

bekerja.Adapunmanfaatrotasikerjaantaranlain:

a.Memperluaspengalamandankemampuankerja.Denganadanya

banyak perpindahan jabatan yang dialami oleh karyawan,

menjadikan karyawan yang bersangkutan akan mengalami

banyakpengalamankerja,yangdiharapkanakanmeningkatkan

kemampuan baik pengetahuan (knowledge) maupun

keterampilan(Skill).

b.Menghilangkanhambatanpsikologiskaryawan.Rotasikerjaakan

memberikankesegaranbarubagikaryawandalam bekerja.Rasa

jenuhdandepresikarenakelamaanbekerjapadajabatantertentu



17

akanhilang,setelahdilakukanrotasikerja.Suasanalingkungan

kerja yang dapat memicu motivasi untuk maju dan

mendatangkantingkatproduktivitaskerjayanglebihbaiklagi,

tantangan-tantangankerjabarudaritugasjabatanyangbaru,

diharapkanakanmendorongkaryawanyangbersangkutanuntuk

bekerjadenganlebihgiatlagi.

Penerapan rotasikerja,sangatbermanfaatbaik bagipimpinan,

karyawan maupun sebagai upaya untuk kemajuan

organisasi/perusahaan.Rotasikerjajugamemberikankesempatan

untukkaryawanyangmerasajenuhdenganpekerjaannya,berganti

posisi/jabatandengankaryawanlaindengantugasyangberbeda

sehinggamemperluaspengalamankerjadanmenambahwawasan

dalam bekerja,dandapatbekerjadenganlebihgiatlagidengan

tantangankerjayangbaru.

4.RuangLingkupRotasiKerja

Rotasikerjamerupakansebuahperubahanjabatan/posisiseorang

karyawan dalam sebuah organisasi/perusahaan dengan ruang

lingkup dan tugas pekerjaan yang berbeda agarpara karyawan

terhindardarirasajenuhdanproduktivitasyangmenurun.

Adapun ruang lingkup rotasikerja menurutWahyudi(2016:36)
dikenaljugadenganistilahantaralain:
a.MutasiTempat(TourofArea),merupakanpemindahanseorang

tenagakerjadarisatutempat/daerahkerjaketempat/daerah
kerjayanglaintetapimasihdalam jabatan/posisi/pekerjaanyang
tingkatataulevelnyasama.

b.MutasiJabatan(TourofDuty),merupakanpemindahanseorang
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tenagakerjadarisuatujabatankejabatanlainpadatingkat/level
yangsamadandalam lokasiyangsamapula.

c.Rehabilitasi,merupakansuatukebijaksanaanorganisasiuntuk
menempatkan kembali seorang tenaga kerja pada
posisi/jabatan/pekerjaannyayangterdahulu,setelahtenagakerja
yangbersangkutanmenyelesaikansuatutugastertentu.

5.AlasanRotasiKerjaFaktor-faktordalam RotasiKerja

Adabeberapaalasanmengapaterjadirotasipadakaryawan.Para

karyawan boleh jadiingin pindah karena alasan pengembangan

pribadi, menginginkan pekerjaan yang lebih menyenangkan,

menghendakikesenangan lebih besaratau untuk mendapatkan

kemungkinanpeningkatanyanglebihbesar.

Sebab-sebabdanalasanpelaksanaanrotasikerjamenurutHasibuan
(2016:36)antaralainsebagaiberikut:
a.Permintaansendiri

Rotasiataspermintaansendiriadalahrotasiyangdilakukanatas
keinginansendiridarikaryawanyangbersangkutandandengan
mendapatpersetujuanpimpinanorganisasiyangbersangkutan.
Rotasipermintaan sendiriinipada umumnya hanya kepada
jabatanyangperingkatnyasamabaiknya,artinyakekuasaandan
tanggungjawabmaupunbesarnyabalasjasatetapsama.
Cara karyawan itu mengajukan permohonan dengan
mengemukakanalasan-alasankepadapimpinanorganisasiyang
bersangkutan.

b.AlihTugasProduktif(ATP)
Alih Tugas Produktif(ATP)adalah rotasikarena kehendak
pimpinanperusahaan/organisasiuntukmeningkatkanproduksi
denganmenempatkankaryawanyangbersangkutankejabatan
ataupekerjaanyangsesuaidengankecakapannya.Alihtugas
produktifinididasarkan pada hasilpenilaian prestasikerja
karyawan yang berprestasibaik dipromosikan,sedangkan
karyawanyangtidakberprestasidantidakdisiplindidemosikan.
Alasanlainalihtugasproduktif(productiontransfer)didasarkan
kepadakecakapan,kemampuan,sikapdandisiplinkaryawan.

Berdasarkan pendapatdiatas dapatdisimpulkan bahwa,alasan

pelaksanaan RotasiJabatan dapat disebabkan atas keinginan
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perusahaan/organisasidanataskeinginankaryawan.RotasiJabatan

atas keinginan perusahaan/organisasi dilakukan dengan

pertimbanganuntukmenghilangkankejenuhankaryawan,baikitu

dalam pekerjaan maupun dalam lingkungan tempatia bekerja.

Sedangkan RotasiJabatan atas keinginan karyawan biasanya

disebabkan karena alasan keluarga,kesehatan,maupun alasan

pribadi.Misalnya karyawan tersebutmerasa kurang cocok pada

posisijabatanyangsemula,sehinggaiatidakdapatbekerjasama

denganrekankerjanya.

6.IndikatorRotasiKerja

MenurutBambang Wahyudi(2016:37)unsur-unsurrotasiadalah
sebagaiberikut:
a.KemampuanKerja

- Pengetahuan
- Keterampilan
- Penguasaanpekerjaan

b.Sikapkerja
- Kerjasama

c.Kondisikerja
- Ada/tidakadaperubahan

d.Sikappribadi
- Sikapdanminatterhadappekerjaan

C.KemampuanKerja

1.KemampuanKerja

PengertianKemampuanMenurutHasibuan(2015:94)kemampuan

kerja adalah suatu hasilkerja yang dicapaiseseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang

didasarkanataskecakapan,pengalaman,dankesungguhanserta
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waktu.

Sementara menurutRobertKreitner(2015:185)yang dimaksud

dengan kemampuan adalah karakteristik stabilyang berkaitan

dengan kemampuan maksimum fisik dan mental seseorang.

Selanjutnya menurutMangkunegara (2016:67)secara psikologis,

kemampuan (ability) terdiridarikemampuan potensi(IQ) dan

reality(knowledgeandskill),artinyakaryawanmemilikiIQdiatasrata-

rata dengan pendidikan yang memadaiuntuk jabatannya dan

terampildalam pekerjaansehari-hari,makalebihmudahmencapai

prestasimaksimal.Kemampuan berasaldarikata mampu yang

berarti kuasa (bisa,sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan

kemampuan berartikesanggupan,kecakapan,kekuatan.Menurut

RobbinsandJudge(2016:67)kemampuan(ability)berartikapasitas

seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu

pekerjaan.Kemampuankeseluruhanseorangindividupadadasarnya

terdiriatasduakelompokfaktor,yaitu:

a.KemampuanIntelektual(IntelectualAbility)

Kemampuanintelektualmerupakankemampuanyangdibutuhkan

untukmelakukanberbagaiaktifitasmental(berfikir,menalardan

memecahkanmasalah).

Kemampuanintelektualadalahkemampuanyangdiperlukanuntuk

menjalankankegiatanmental.TesIQ,misalnyadirancanguntuk

memastikankemampuanintelektualumum seseorang.
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b.KemampuanFisik(PhysicalAbility)

Kemampuanfisikmerupakankemampuanmelakukantugas-tugas

yangmenuntutstamina,keterampilan,kekuatan,dankarakteristik

serupa.Kemampuan fisikadalah kemampuan yang diperlukan

untukmelakukantugas-tugasyangmenuntutstamina,kecekatan,

kekuatan,danketerampilanserupa.Jikakemampuanintelektual

memainkanperanyanglebihbesardalam pekerjaanrumityang

menuntutpersyaratanpemrosesaninformasi,kemampuanfisik

yangkhususmemilikimaknapentinguntukmelakukanpekerjaan-

pekerjaan yang kurang menuntutketerampilan dan yang lebih

terbakukan dengan sukses. Misalnya, pekerjaan yang

keberhasilannya menuntut stamina, kecekatan tangan, dan

kekuatantungkaiataubakatserupamenuntutmanajemenuntuk

mengenali kapabilitas fisik seorang karyawan. Berdasarkan

pendapat diatas dapat diartikan bahwa kemampuan adalah

kecakapan atau kapasitas mengenai suatu keahlian yang

merupakanbawaansejaklahiruntukmelakukanberagam tugas

dalam suatupekerjaan.

2.CaraMeningkatkanKemampuanKerja

Menurut Robbins and Judge (2016:67) cara meningkatkan
kemampuankerjaadalahdengancara:
a.Menguasaisemuaketerampilanyangdiperlukandalam semua

bidangpekerjaan
b.Fokusdenganapayangdikerjakan
c.Jangantakutdengansemuahambatandalam pekerjaan
d.Selalufocusdengantujuanpekerjaan
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3.IndikatorKemampuanKerja

IndikatorKemampuankerjadalam penelitianinikemampuankerja
akandiukurdenganindikatoryangdikemukakanolehStephenP.
Robbins(2016:58),yaitusebagaiberikut:
a.KemampuanIntelektual

1)KecerdasanNumerik
Kecerdasan numerik merupakan kemampuan untuk
menghitungdengancepatdantepat.

2)PemahamanVerbal
Pemahamanverbalmerupakankemampuanmemahamiapa
yangdibacadandidengar.

3)KecepatanPerseptual
Kecepatan perseptualmerupakan kemampuan mengenali
kemiripandanbedavisualdengancepatdantepat.

4)PenalaranInduktif
Penalaraninduktifmerupakankemampuanmengenalisuatu
urutan logis dalam suatu masalah dan kemudian
memecahkanmasalahitu.

5)PenalaranDeduktif
Penalaran deduktifmerupakan kemampuan menggunakan
logikadanmenilaiimplikasidarisuatuargument.

6)VisualisasiRuang
Visualisasiruang merupakan kemampuan membayangkan
bagaimanasuatuobjekakantampakseandainyaposisinya
dalam ruangdiubah.

7)Ingatan
Ingatanmerupakankemampuanmenahandanmengenang
kembalipengalamanmasalalu.

b.KemampuanFisik.
1)KekuatanDinamis

Kekuatan dinamis merupakan kemampuan untuk
mengenakan kekuatanotot secara berulang-ulang atau
sinambungsepanjangsuatukurunwaktu.

2)KekuatanTubuh
Kekuatan tubuh merupakan kemampuan mengenakan
kekuatan otot dengan menggunakan otot-otot tubuh
(terutamaperut).

3)KekuatanVerbal
Kekuatan verbal merupakan Kemampuan mengenakan
kekuatanterhadapobjekluar.

4)KekuatanStatis
Kekuatan statis merupan kemampuan menghabiskan
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sesuatuenergieksplositdalam satuatausederetantindakan
eksplosit.

5)KeluwesanExtent
Keluwesan extentmerupakan kemampuan menggerakan
otottubuhdanmerenggangpunggungsejauhmungkin.

6)KeluwesanDinamis
Keluwesan dinamis merupakan kemampuan melakukan
gerakancepat.

7)KoordinasiTubuh
Koordinasitubuhmerupakankemampuanmengkoordinasi
tindakan-tindakan serentakdaribagian-bagian tubuh yang
berlainan.

8)Keseimbangan
Keseimbangan merupakan kemampuan mempertahankan
keseimbangan meskipun ada kekuatan-kekuatan yang
mengganggukeseimbanganitu.

9)Stamina
Stamina merupakan kemampuan melanjutkan upaya
maksimum yang menuntutupaya yang sepanjang kurun
waktu.

D.KerangkaPikir

Kinerja adalah hasilatau tingkatkeberhasilan seseorang secara

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas

dibandingkan dengan berbagaikemungkinan,sepertistandarhasil

kerja,targetatausasaranataukriteriayangtelahditentukanterlebih

dahulutelahdisepakatibersama.

Peningkatankinerjapegawaidapatdilakukandenganrotasikerjadan

didukungdengankemampuankerjapegawai.

Dengan adanya rotasi kerja dan kemampuan dalam bekerja,

diharapkanpegawaidapatsalingbertukarfikiran,pendapat,dansaling

berinteraksidanmenyesuaikandiridenganlingkungandankaryawan

ditempatyangbaru,sehinggameningkatkankinerjapegawaidalam
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melaksanakan pekerjaanya. Hal lain yang penting juga

dipertimbangkanbahwarotasipekerjaandankemampuankerjaharus

berbasis kompetensidaripegawaibersangkutan.Mereka harus

disiapkanlebihdahulupalingtidakdalam bentukorientasiditempat

pekerjaanyangbaru.

Gambar1.

GambarKerangkaPikir

E.Hipotesis

Hipotesismerupakanjawabansementaraataspermasalahandalam

penelitian yang kebenarannya perlu dibuktikan melaluipenelitian.

Berdasarkan kerangka teoritis dan kajian pustaka,maka dapat

dibentukhipotesispenelitiansebagaiberikut:

IndikatorVariabelX1

RotasiKerja

a.KemampuanKerja
b.Sikapkerja
c.Kondisikerja
d.Sikappribadi

MenurutBambangWahyudi

(2016:37)

IndikatorVariabelX2

KemampuanKerja

a.KemampuanIntelektual
b.KemampuanFisika

MenurutStephenP.Robbins

(2016:58)

IndikatorVariabelY

Kinerja

a.Kualitas
b.Kuantitas,
c.Evektifitas,
d.Ketepatanwaktu,
e.Kemandirian,

MenurutRobbins,2009:26
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1.Ada pengaruh rotasikerja terhadap kinerja pegawaiKantor

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten

TanggamusTahun2019.

2.AdapengaruhkemampuankerjaterhadapkinerjapegawaiKantor

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten

TanggamusTahun2019.

3.Adapengaruhrotasikerjadankemampuankerjaterhadapkinerja

pegawaiKantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

KabupatenTanggamusTahun2019.

BABIII


